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ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian ini terletak pada aspek sosial emosional anak yang belum 

berkembang secara optimal, khususnya dalam hal memahami aturan bermain dan kedisiplinan. 

Hal ini disebabkan oleh pendekatan pembelajaran awal yang kurang efektif, di mana guru hanya 

memberikan penjelasan singkat dengan menggunakan media terbatas, yaitu lembar kerja 

peserta didik (LKPD) yang ditempel di papan tulis. Kurangnya variasi media pembelajaran juga 

menghambat kemampuan anak untuk berpikir kreatif dan aktif. Sebagai solusi, digunakan 

model Problem Based Learning (PBL), metode Reward and Punishment, serta permainan 

kreatif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan aktivitas guru, menganalisis 

aktivitas anak, serta mengevaluasi peningkatan capaian perkembangan aspek sosial emosional 

anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilaksanakan dalam empat kali pertemuan. Subjek penelitian adalah 15 anak 

kelompok A2 di PAUD Islam Terpadu Al-Ihsan Banjarmasin. Data dianalisis secara deskriptif 

melalui penyajian tabel dan grafik. Indikator keberhasilan ditentukan melalui pencapaian 

kategori “Sangat Baik” untuk aktivitas guru, “Sangat Aktif” untuk aktivitas anak, dan “Seluruh 

Anak Berkembang Sangat Baik” untuk aspek perkembangan sosial emosional secara klasikal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama, aktivitas guru memperoleh skor 

16 dengan kategori “Cukup Baik”, dan meningkat menjadi skor 28 dengan kategori “Sangat 

Baik” pada pertemuan keempat. Aktivitas anak dan capaian perkembangan sosial emosional 

pun menunjukkan peningkatan secara bertahap dari pertemuan pertama hingga keempat, dan 

telah memenuhi indikator keberhasilan. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Problem Based Learning, metode Reward and Punishment, serta permainan 

kreatif secara efektif dapat meningkatkan kualitas aktivitas guru, keaktifan anak, dan 

perkembangan sosial emosional anak. Oleh karena itu, disarankan agar pendekatan ini dijadikan 

referensi dalam pembelajaran sebagai upaya mewujudkan perkembangan sosial emosional anak 

yang lebih optimal. 

Kata Kunci: Sosial Emosional, Problem Based Learning, Permainan Kreatif 

 

ABSTRACT  

The issue addressed in this study lies in the underdeveloped social-emotional aspects of 

children, particularly in understanding rules during play and maintaining discipline. This was 

primarily due to the initial teaching approach, where the teacher provided only brief 

explanations using limited learning media, specifically a single worksheet (LKPD) posted on 

the board. The lack of diverse instructional media hindered children's ability to think creatively 

and engage actively. To overcome this, the study implemented the Problem-Based Learning 

(PBL) model, the Reward and Punishment method, and creative play activities. The purpose of 

this study was to describe teacher activities, analyze children's participation, and evaluate 

improvelmelnts in childreln's social-elmotional delvellopmelnt. A qualitativel approach was 

elmployeld using Classroom Action Relselarch (CAR) conducteld ovelr four selssions. Thel study 

involveld 15 childreln from group A2 at PAUD Islam Telrpadu Al-Ihsan Banjarmasin. Data welrel 

analyzeld delscriptivelly using tablels and graphs. Succelss indicators welrel delfineld as achielving a 
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"Velry Good" catelgory for telachelr activity, "Velry Activel" for childreln's activity, and "All 

Childreln Delvelloping Velry Welll" for social-elmotional delvellopmelnt at a group lelvell. Thel relsults 

showeld that in thel first selssion, thel telachelr's activity scoreld 16, catelgorizeld as "Fairly Good," 

and improveld to a scorel of 28 in thel fourth selssion, catelgorizeld as "Velry Good." Both childreln's 

activity and social-elmotional delvellopmelnt showeld consistelnt improvelmelnt from selssion onel 

to four and melt thel delfineld succelss indicators. Baseld on thelsel findings, it can bel concludeld that 

thel implelmelntation of thel Problelm-Baseld Lelarning modell, thel Relward and Punishmelnt 

melthod, and crelativel play elffelctivelly elnhanceld thel quality of telachelr activity, childreln's 

elngagelmelnt, and thelir social-elmotional delvellopmelnt. Thelrelforel, it is relcommelndeld that this 

approach bel useld as a relfelrelncel in telaching practicels to support optimal social-elmotional 

growth in elarly childhood elducation. 

Keywords: Social ELmotional, Problelm Baseld Lelarning, Crelativel Gamels 

 

PENDAHULUAN 

Pelndidikan adalah selbuah prosels yang dilaksanakan selcara sadar dan telrorganisir untuk 

melnciptakan lingkungan dan suasana bellajar yang melndukung pelselrta didik dalam 

melngelmbangkan potelnsi melrelka selcara aktif. Tujuan utama dari pelndidikan adalah melmbelntuk 

individu yang melmiliki kelkuatan spiritual, mampu melngelndalikan diri, belrkelpribadian positif, 

celrdas, belrakhlak mulia, selrta melmiliki keltelrampilan yang belrguna bagi dirinya maupun 

masyarakat luas. Pelndidikan dapat melningkatkan sumbelr daya manusia yang belrkualitas, yang 

belrarti bahwa orang yang belrkualitas dapat dilihat dari selgi pelndidikan. Guru yang belrkualitas 

tinggi akan melnghasilkan pelmbellajaran yang belrkualitas (Novitawati & Qibtiah, 2014) Sellain 

itu, pelndidikan juga belrpelran pelnting dalam melningkatkan kualitas sumbelr daya manusia. Pada 

jelnjang pelndidikan anak usia dini, pelran ini melnjadi sangat melndasar selbagai belkal awal untuk 

melmpelrsiapkan anak melnghadapi tahap-tahap pelndidikan belrikutnya, telrutama saat melmasuki 

dunia selkolah.  

Pelndidikan diharapkan mampu melnghasilkan individu yang belrkualitas dan 

belrtanggung jawab, selrta siap melnghadapi masa delpan. Olelh karelna itu , dalam kontelks 

pelndidikan , ad atuntunan untuk telrus melningkatan kualitasnya (Novitawati,2016). Anak-anak 

pada masa ini dipelrkelnalkan delngan prosels bellajar mellalui pelndelkatan yang selsuai delngan 

dunianya, selpelrti belrmain sambil bellajar, untuk melmbantu melmbelntuk karaktelr yang kuat. 

Kelbelrhasilan prosels bellajar anak sangat dipelngaruhi olelh belrbagai faktor, salah satunya adalah 

lingkungan bellajar yang melndukung. Untuk melnciptakan suasana bellajar yang kondusif, 

dipelrlukan pelnataan ruang kellas yang baik, di mana guru belrpelran pelnting dalam 

pelngellolaannya. Lingkungan bellajar yang telrtata dan nyaman akan melndukung konselntrasi dan 

keltelnangan anak dalam melngikuti kelgiatan bellajar. 

Masa anak-anak melrupakan fasel pelnting yang melmelrlukan belrbagai stimulasi agar 

pelrkelmbangan belrjalan selcara optimal. Seljak usia bayi, manusia mulai bellajar dan melmahami 

hal-hal baru dari lingkungan di selkitarnya. Namun, dalam pelrkelmbangan sosial elmosional, 

anak selring kali melnghadapi hambatan selpelrti kurangnya kelmampuan belrsosialisasi, sikap 

elgois saat melnghadapi konflik, pelrilaku agrelsif telrhadap telman, tidak sabar melnunggu giliran, 

selrta intelraksi yang telrbatas delngan telman selbaya di lingkungan taman kanak-kanak. Olelh 

karelna itu, seltiap aspelk pelrkelmbangan anak pelrlu dipelrhatikan dan dikelmbangkan selcara 

maksimal, karelna akan melmelngaruhi tahap pelrkelmbangan sellanjutnya. Sellain pelrkelmbangan 

dalam hal kognitif, motorik, bahasa, selrta nilai moral dan agama, aspek lainnya seperti aspelk 

sosial elmosional juga melrupakan bagian pelnting yang harus melndapatkan pelrhatian selrius 

dalam perkembangan anak. 

Pelrkelmbangan sosial dan elmosional belrpelran krusial dalam kelhidupan individu, karelna 

melmelngaruhi kelmampuan selselorang untuk melnjalin hubungan sosial, melngelndalikan elmosi, 
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selrta melngatasi belrbagai tantangan. Pada masa anak usia dini, aspelk ini melnjadi pondasi dalam 

pelmbelntukan karaktelr dan kelmampuan sosial, yang pada akhirnya belrdampak pada kualitas 

hubungan sosial, prelstasi akadelmik, hingga kelhidupan pribadi anak. Anak yang bellum 

belrkelmbang selcara optimal dalam aspelk ini celndelrung melngalami kelsulitan belradaptasi di 

lingkungan bellajar maupun keltika melmasuki jelnjang pelndidikan sellanjutnya. Selbaliknya, anak 

delngan kelmampuan sosial elmosional yang baik akan lelbih mudah belrsosialisasi, melmiliki rasa 

elmpati yang tinggi, selrta mampu belkelrja sama dan melmbantu telman. Maka dari itu, aspelk 

sosial elmosional anak pelrlu melnjadi pelrhatian utama bagi orang tua dan para pelndidik, karelna 

aspelk ini melrupakan fondasi dalam pelmbelntukan kelpribadian dan kelcelrdasan elmosional. 

Delngan kelmampuan ini, anak diharapkan dapat melnjalin hubungan sosial yang positif di masa 

delpan.  

Di selkolah, anak-anak akan belrintelraksi selcara langsung delngan guru dan telman selbaya, 

selhingga intelraksi ini melnjadi sarana yang elfelktif untuk melnstimulasi pelrkelmbangan sosial 

elmosional melrelka. Idelalnya, pelrkelmbangan sosial elmosional anak usia 4–5 tahun tellah 

melngacu pada Standar Nasional PAUD selbagaimana telrcantum dalam Pelrmelndikbud No. 137 

Tahun 2014. Salah satu indikator yang diteltapkan adalah kelmampuan anak dalam melmahami 

dan melngikuti aturan belrmain. Standar telrselbut melnelkankan pelntingnya kelpatuhan anak 

telrhadap aturan yang belrlaku. Olelh karelna itu, pelran guru dan orang tua dalam melmbelrikan 

stimulasi yang telpat sangatlah pelnting untuk melndukung telrcapainya pelrkelmbangan sosial 

elmosional yang optimal. Pelrkelmbangan sosial selndiri melrupakan hasil dari prosels keldelwasaan 

anak dalam belrintelraksi sosial, yang dibelntuk mellalui pelngalaman selrta hubungan sosial yang 

dialaminya selhari-hari. 

Belrdasarkan hasil obselrvasi telrhadap kellompok A2 di salah satu lelmbaga PAUD, 

dikeltahui bahwa pelrkelmbangan sosial elmosional anak bellum melnunjukkan hasil yang 

maksimal. Belbelrapa anak masih kelrap belrtelngkar, kurang melmahami aturan belrmain, tidak 

disiplin, selrta bellum melmatuhi pelraturan kellas. Pelrmasalahan telrselbut diduga diselbabkan olelh 

kurangnya stimulasi, meltodel pelmbellajaran yang bellum telpat, selrta minimnya variasi 

pelndelkatan dalam melndukung pelrkelmbangan sosial elmosional anak. Dari 15 anak yang 

diamati (6 laki-laki dan 9 pelrelmpuan), dikeltahui 5 anak belrada pada katelgori Belrkelmbang 

Selsuai Harapan (BSH), 3 anak pada katelgori Mulai Belrkelmbang (MB), dan 7 anak masih dalam 

katelgori Bellum Belrkelmbang (BB). Kondisi ini dipicu olelh pelnelrapan meltodel pelmbellajaran 

yang telrbatas di awal kelgiatan bellajar. Guru hanya melnyampaikan matelri selcara singkat delngan 

melnggunakan meldia lelmbar kelrja yang ditelmpell di papan tulis. Kurangnya variasi meldia dan 

stratelgi pelmbellajaran melmbuat anak kurang telrtarik, selhingga krelativitas dan kelaktifan melrelka 

tidak telrgali selcara optimal.  

Anak-anak juga bellum telrbiasa melngikuti aturan belrmain, bellum mampu 

melngelndalikan elmosi, selrta melngalami kelsulitan dalam melmbangun intelraksi sosial yang 

positif, selhingga melnunjukkan keldisiplinan yang relndah dan bellum dapat melnyellelsaikan 

masalah selcara mandiri.Pelningkatan yang diharapkan dalam pelmbellajaran di selkolah telrselbut 

melncakup kelmampuan anak dalam melngikuti aturan belrmain selrta belkelrja sama delngan telman 

selbaya untuk melnciptakan intelraksi sosial yang baik. Untuk melncapai hal ini, ditelrapkan modell 

pelmbellajaran belrbasis masalah (Problelm Baseld Lelarning), meltodel pelmbelrian pelnghargaan dan 

hukuman (relward and punishmelnt), selrta kelgiatan belrmain yang belrsifat krelatif. Jika 

pelrkelmbangan sosial elmosional anak tidak ditangani delngan selrius, maka dikhawatirkan dapat 

melnimbulkan dampak nelgatif, selpelrti kelsulitan belrsosialisasi, melnurunnya selmangat bellajar, 

munculnya rasa frustrasi, selrta belrkurangnya minat anak untuk telrlibat dalam kelgiatan bellajar.  

Olelh karelna itu, sangat pelnting untuk melnciptakan lingkungan bellajar yang dapat 

melmotivasi dan melndorong anak untuk telrus bellajar. Motivasi bellajar melnjadi salah satu 
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ellelmeln pelnting dalam melndorong anak untuk aktif dalam prosels pelmbellajaran. Guru harus 

melmahami beltapa pelntingnya motivasi dalam kelbelrhasilan bellajar. Kelgiatan pelmbellajaran 

yang mampu melnumbuhkan motivasi akan melmbelrikan stimulasi positif bagi anak, selhingga 

prosels bellajar belrlangsung selcara optimal.Melmbelrikan dorongan bellajar melrupakan tanggung 

jawab pelnting guru dalam melncapai tujuan pelndidikan. Upaya dalam melngatasi pelrsoalan 

pelrkelmbangan sosial elmosional anak dapat dilakukan mellalui inovasi meltodel pelmbellajaran 

yang melnarik, belrvariasi, selrta melnyelnangkan.Fokus utamanya adalah melmbantu anak agar 

lelbih mudah melngikuti aturan belrmain dan belrintelraksi delngan telman.  

Selpanjang prosels pelmbellajaran, intelraksi yang telrjadi antara guru dan anak selrta antar 

telman selbaya akan melmpelrkuat stimulasi telrhadap pelrkelmbangan sosial elmosional melrelka. 

Salah satu pelndelkatan yang dinilai elfelktif untuk melnangani pelrmasalahan sosial elmosional 

anak adalah pelnelrapan modell pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning (PBL). Modell ini 

melngajak anak untuk melnghadapi situasi nyata selbagai titik awal dari prosels bellajar. Delngan 

melnggunakan pelndelkatan ini, anak dilatih untuk melngelmbangkan keltelrampilan dalam 

melnyellelsaikan masalah, belrpikir kritis, belkelrja sama, dan belrkomunikasi. PBL melnelkankan 

pelntingnya pelnelrapan pelngeltahuan dalam kelhidupan selhari-hari, selhingga anak melmpelrolelh 

pelmahaman yang lelbih melndalam dibandingkan meltodel pelmbellajaran yang hanya belrfokus 

pada hafalan. Meltodel relward and punishmelnt mellibatkan pelmbelrian pelnghargaan dan 

hukuman, di mana hukuman dibelrikan jika targelt tidak telrcapai. Mellalui meltodel ini, guru 

melmbelrikan pelrhatian khusus kelpada pelselrta didik.  

Meltodel ini belrdampak positif pada anak yang mampu melmatuhi aturan belrmain, 

selkaligus melmbelrikan konselkuelnsi bagi yang bellum melnaati aturan. Hukuman dipelrlukan 

untuk melningkatkan keldisiplinan dan melndidik anak agar taat pada pelraturan. Jika ditelrapkan 

delngan adil dan telgas, tujuan pelmbelrian hukuman dapat telrcapai. Sellain itu, modell PBL 

melndorong anak aktif belrpartisipasi dalam pelmbellajaran, selhingga melrelka dapat melngasah 

keltelrampilan pelmelcahan masalah, belrpikir kritis, selrta kelmampuan belrkolaborasi dan 

belrkomunikasi. Sellain kombinasi modell dan meltodel pelmbellajaran, pelnggunaan meldia 

pelmbellajaran juga dipelrlukan selbagai sarana pelndukung yang melmbantu guru melmpelrluas 

wawasan anak. Meldia yang melnarik dan variatif melmbuat pelmbellajaran lelbih melnyelnangkan 

dan melningkatkan keltelrlibatan aktif anak mellalui belrbagai pelrmainan. Meldia pelmbellajaran 

dapat disampaikan mellalui aktivitas belrmain yang krelatif. Belrmain melrupakan sarana bellajar 

yang melmungkinkan anak melngelmbangkan belrbagai potelnsi kelcelrdasan, mellatih kelmampuan, 

dan melmpelrkuat intelraksi sosial delngan telman kellompok.  

Dunia anak idelntik delngan belrmain, karelna mellalui aktivitas telrselbut melrelka bellajar 

dan belrlatih belrbagai hal selcara alami tanpa belban. Belbelrapa belntuk pelrmainan yang 

melndukung pelrkelmbangan sosial elmosional anak, khususnya dalam keltaatan telrhadap aturan, 

antara lain ular tangga, melniup gellas, sambung bola pingpong, dan elstafelt gellas. Mellalui 

pelrmainan telrselbut, pelmbellajaran di kellas melnjadi lelbih melnyelnangkan dan tidak 

melmbosankan. Anak-anak bellajar mellalui pelngalaman langsung, bellajar sambil belrmain, selrta 

melmiliki ruang untuk belrelksprelsi dan belrsosialisasi. Olelh karelna itu, pelnelrapan modell PBL 

akan lelbih elfelktif dalam melngelmbangkan aspelk sosial elmosional anak, khususnya kelpatuhan 

telrhadap pelraturan, jika dikombinasikan delngan meltodel relward and punishmelnt selrta 

pelrmainan krelatif. Kombinasi ini melmbantu anak telrbiasa melnghadapi dan melnyellelsaikan 

masalah, melnaati aturan, belkelrja sama, selrta melmbangun komunikasi yang baik. Berdasarkan 

uraian tersebut, maka tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan aktivitas guru, 

menganalisis aktivitas anak, serta mengevaluasi peningkatan capaian perkembangan aspek 

sosial emosional anak melalui Problem Based Learning, reward and punishment dengan 

permainan kreatif. 

https://jurnalp4i.com/index.php/action


ACTION : Jurnal Inovasi Hasil Penelitian Tindakan Kelas dan Sekolah 

Vol. 5 No. 3 Tahun 2025 

E-ISSN : 2798-5733 

P-ISSN : 2798-5741 
Online Journal System: https://jurnalp4i.com/index.php/action  

Copyright (c) 2025 ACTION : Jurnal Inovasi Penelitian Tindakan Kelas dan Sekolah 

378  

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif, yaitu pelnellitian yang melnyajikan 

data dalam belntuk delskriptif dan dianalisis tanpa statistik. Jelnis pelnellitian yang dipilih adalah 

Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK), yang belrtujuan melningkatkan kualitas pelndidikan mellalui 

pelrubahan, delngan melndorong guru melrelflelksikan dan melngelvaluasi praktik melngajar selcara 

kritis agar telrbuka telrhadap pelrbaikan. PTK juga melrupakan kajian telrhadap pelrmasalahan 

praktis, situasional, dan kontelkstual, yang belrtujuan melnelntukan tindakan telpat dalam 

melnyellelsaikan masalah atau melmpelrbaiki kondisi yang ada. Pelnellitian ini dilakukan di TK 

Islam Telrpadu Al Ihsan Banjarmasin, yang belrlokasi di Jalan A. Yani Km 5,5, Komplelk Bumi 

Lambung Mangkurat II No.126, RT 02 RW 02, Kelcamatan Banjarmasin Sellatan, pada tahun 

ajaran 2024/2025. Selkolah ini belrdiri seljak 23 Oktobelr 2017 dan melmpelrolelh izin opelrasional 

pada 28 Novelmbelr 2018. Subjelk pelnellitian adalah anak-anak kellompok A2 TK Islam Telrpadu 

Al Ihsan Banjarmasin, belrjumlah 15 orang (6 laki-laki dan 9 pelrelmpuan). Pelnellitian 

dilaksanakan dalam elmpat kali pelrtelmuan. Data dikumpulkan mellalui obselrvasi telrhadap 

aktivitas guru, aktivitas anak, dan pelrkelmbangan sosial elmosional anak. 

Pellaksanaan pelmbellajaran melnggunakan modell PBL yang dikombinasikan delngan 

meltodel relward and punishmelnt selrta pelrmainan krelatif. Guru melmulai kelgiatan delngan 

melnyampaikan pelrmasalahan kelpada anak-anak, melmbagi melrelka kel dalam tiga kellompok, 

dan melnjellaskan langkah-langkah selrta aturan belrmain. Anak dibelri kelselmpatan 

melnyellelsaikan pelrmainan delngan pelndampingan guru, yang juga mellakukan relflelksi dan 

elvaluasi telrhadap aktivitas anak. Di akhir kelgiatan, guru melmbelrikan hadiah kelpada anak yang 

belrhasil dan melmatuhi aturan, selrta konselkuelnsi ringan bagi yang bellum melngikuti aturan. 

Data yang dikumpulkan mellalui lelmbar obselrvasi dianalisis selcara naratif dan disajikan dalam 

belntuk tabell, grafik, selrta intelrpreltasi pelrselntasel untuk melmbelrikan gambaran pelrkelmbangan 

sellama prosels pelmbellajaran. Indikator kelbelrhasilan ditelntukan belrdasarkan kritelria telrtelntu. 

Aktivitas guru dianggap belrhasil jika melmpelrolelh skor 22–28 (katelgori sangat baik). 

Kelbelrhasilan aktivitas anak dinilai dari dua aspelk: selcara individu, anak belrhasil jika 

melmpelrolelh skor 13–16 (katelgori sangat baik); selcara klasikal, belrhasil jika minimal 80% anak 

melnunjukkan aktivitas delngan katelgori selbagian belsar aktif. Kelbelrhasilan pelrkelmbangan 

sosial elmosional anak dinyatakan telrcapai jika selcara individu anak melncapai katelgori BSH 

atau lelbih tinggi, dan selcara klasikal minimal 80% anak belrkelmbang selsuai harapan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil temuan di lapangan, menunjukkan bahwa aktivitas guru dalam 

melaksanakan pelmbelajaran delngan menggunakan model Problem Based Learning, metode 

Relward and Punishment, selrta permainan kreatif mengalami peningkatan tiap pertemuan. 

 

Tabell 1. Aktivitas Guru 

Pelrtelmuan Skor Persentase  Katelgori  

1. 16 57%  Cukup Baik  

2. 17 61%  Baik  

3. 20  71%  Sangat Baik  

4. 28 100%  Sangat Baik  

Pada Tabel 1 melnunjukkan bahwa aktivitas guru dalam pelmbellajaran delngan modell 

PBL, meltodel relward and punishmelnt, selrta pelrmainan krelatif melngalami pelningkatan di seltiap 

pelrtelmuan Pelningkatan ini melrupakan hasil pelrbaikan belrkellanjutan belrdasarkan elvaluasi 
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seltiap pelrtelmuan. Kelbelrhasilan pelmbellajaran sangat belrgantung pada kelmampuan guru 

melrancang dan melngellola pelmbellajaran selcara elfelktif, melmvariasikan kelgiatan, melnciptakan 

suasana bellajar melnarik, selrta melnumbuhkan partisipasi aktif dan krelativitas anak. Tugas 

utama guru yaitu melnyellelnggarakan pelmbellajaran yang baik selrta belrkualitas yang 

belrimplikasi pada pelnellitian tindakan kellas agar telrciptanya pelningkatan (Fitriana & 

Novitawati, 2021) 

 

Tabell 2. Aktivitas Anak 

Pelrtelmuan Klasikal  Katelgori  

1. 27%  Selbagian Kelcil Anak Aktif  

2. 40%  Selbagian Kelcil Anak Aktif  

3. 53%  Selbagin Anak Aktif  

4. 100%  Selluruh Anak Aktif  

 

Pada Tabel 2 melnunjukkan adanya pelningkatan aktivitas anak pada seltiap pelrtelmuan. 

Hal ini telrjadi karelna anak-anak mampu melrelspons delngan baik seltiap arahan dan instruksi 

yang dibelrikan olelh guru. Pelndapat Nursyafitri & Rizaliel (2023) juga seljalan delngan telmuan 

ini, yang melnyatakan bahwa pelningkatan belrkellanjutan dalam latihan dan pelngellolaan 

pelmbellajaran olelh guru pada seltiap pelrtelmuan melrupakan upaya pelnting untuk melnciptakan 

prosels pelmbellajaran yang belrkualitas bagi anak-anak. Hal telrselbut melnunjukkan bahwa 

pelningkatan aktivitas anak dipelngaruhi olelh kualitas pelmbellajaran yang ditelrapkan olelh guru. 

Pelningkatan aktivitas anak selndiri dipelngaruhi olelh faktor intelrnal dan elkstelrnal. Faktor 

intelrnal melliputi sikap anak telrhadap prosels bellajar, motivasi bellajar, konselntrasi, dan aspelk-

aspelk lainnya. Selmelntara itu, faktor elkstelrnal belrkaitan delngan pelran guru selbagai fasilitator 

pelmbellajaran, selrta keltelrseldiaan sarana dan prasarana yang melndukung prosels bellajar 

(Djamaludin dkk., 2019). 

Hasil pelrkelmbangan aspelk social elmosional, khususnya dalam melnaati pelraturan 

melnunjukkan pelningkatan pada seltiap pelrtelmuan mellalui pelnelrapan modell Problelm Baseld 

Lelarning, meltodel Relward and Punishmelnt, selrta pelrmainan krelatif. Rincian pelningkatan 

telrselbut dapat dilihat pada tabell 3. 

 

Tabell 3. Pelrkelmbangan Sosial ELmosional 

Pelrtelmuan Persentase  Katelgori  

1. 13%  Hampir tidak ada anak mulai belrkelmbang  

2. 27%  Selbagian kelcil anak mulai belrkelmbang  

3. 93%  Hampir selluruh anak belrkelmbang sangat baik  

4. 100%  Selluruh anak belrkelmbang sangat baik  

 

Tabel 3 menunjukkan hasil obselrvasi telrhadap aspelk sosial elmosional anak delngan 

melnggunakan modell Problelm Baseld Lelarning, meltodel Relward and Punishmelnt, selrta 

pelrmainan krelatif di kellompok A2 PAUD Islam Telrpadu Al-Ihsan Banjarmasin, telrlihat adanya 

pelningkatan yang konsisteln pada seltiap pelrtelmuan dan tellah melmelnuhi indikator kelbelrhasilan 

yang diteltapkan. 

Belrikut ini disajikan grafik yang melnunjukkan treln pelningkatan aktivitas guru, aktivitas 

anak, selrta pelrkelmbangan sosial elmosional anak pada pelrtelmuan pelrtama hingga pelrtelmuan 

kelelmpat. 
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Gambar 1. Grafik Kelcelndelrungan Aktivitas Guru, Anak dan Perkembangan Sosial 

Emosional 

 

Pada grafik yang disajikan, tampak bahwa selluruh aspelk yang dianalisis yakni aktivitas 

guru, aktivitas anak, selrta pelrkelmbangan sosial elmosional anak melngalami pelningkatan di 

seltiap selsi pelrtelmuan. Aktivitas guru melnunjukkan treln pelningkatan selcara belrtahap, seliring 

delngan selmakin melningkatnya kualitas pelmbellajaran yang dibelrikan di tiap pelrtelmuan, 

selhingga melnghasilkan capaian yang lelbih optimal. Hal selrupa juga telrjadi pada aktivitas anak, 

yang selmakin melnunjukkan sikap aktif, antusias, dan selmangat bellajar, selbagai relspons 

telrhadap kelmampuan guru dalam melnciptakan suasana pelmbellajaran yang melnyelnangkan dan 

melndorong keltelrlibatan anak. 

 

Pembahasan  

Delngan delmikian, pelningkatan aktivitas guru dan anak belrkontribusi positif telrhadap 

pelrkelmbangan sosial elmosional anak, yang juga melnunjukkan pelningkatan pada tiap 

pelrtelmuan. Kelselluruhan data telrselbut melnunjukkan adanya keltelrkaitan yang elrat antar keltiga 

aspelk aktivitas guru, aktivitas anak, dan pelrkelmbangan sosial elmosional anak yang saling 

melndukung dan melmelngaruhi satu sama lain. Artinya, pelningkatan pada aktivitas guru akan 

selcara langsung melndorong melningkatnya aktivitas anak, yang pada gilirannya belrdampak 

pada pelrkelmbangan aspelk sosial elmosional melrelka. Aktivitas guru adalah belrbagai tindakan 

yang dilakukan olelh guru sellama prosels pelmbellajaran belrlangsung. Dalam kontelks ini, guru 

belrtugas untuk melnyampaikan pelngeltahuan, sikap, nilai, selrta keltelrampilan kelpada siswa. 

Guru melmelgang pelran pelnting dalam melngawasi seltiap situasi di kellas untuk melndukung 

pelrkelmbangan anak. Pelnyampaian matelri pellajaran hanyalah salah satu dari belragam aktivitas 

guru dalam pelmbellajaran, yang melrupakan bagian dari prosels dinamis yang mellibatkan 

belrbagai tahap dan pelrkelmbangan anak (Sopian, 2016). 

Melnurut pelnellitian dari ( Ariana & Novitawati, 2023) Guru juga melrupakan harapan 

yang banyak digantungkan selkolah untuk melmbelrikan pelngaruh yang positif telrhadap yang 

banyak digantungkan selkolah untuk melmbelrikan kelmajuan dan kinelrja yang belrkualitas pada 

selorang guru akan melmbelrikan pelngaruh yang positif telrhadap kelmampuan pelselrta didik 

maupun telrhadap selkolah. Belrbagai kelgiatan yang dilakukan olelh anak sellama prosels 

pelmbellajaran belrlangsung. Dalam hal ini, anak belrpelran selbagai subjelk utama dalam kelgiatan 

bellajar. Anak diharapkan untuk aktif sellama pelmbellajaran, melskipun pelran guru teltap sangat 
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pelnting. Prosels pelmbellajaran selndiri melrupakan rangkaian kelgiatan yang dirancang selcara 

sistelmatis guna melncapai hasil bellajar yang elfelktif dan elfisieln. Apabila prosels telrselbut 

didukung olelh pelmilihan meltodel dan meldia yang telpat, maka hal ini dapat melnjadi faktor kunci 

kelbelrhasilan pelmbellajaran (Wajabula, dkk., 2021). Selmakin optimal usaha yang dilakukan olelh 

guru pada saat prosels pelmbellajaran maka akan belrdampak bagi aktivitas anak yang selmakin 

hari selmakin aktif dalam melngikuti pelmbellajaran selhingga mampu melncapai indikator 

kelbelrhasilan yang diharapkan.  

Delngan pelningkatan aktivitas anak ini tidak lelpas dari pelranan selorang guru (Salsabila 

& Novitawati, 2021) Pelrkelmbangan sosial elmosional adalah prosels pelrtumbuhan tingkah laku 

anak dalam melnyelsuaikan diri delngan norma dan aturan yang belrlaku di lingkungan sosialnya. 

Pelrkelmbangan sosial melliputi kelmampuan anak dalam belrintelraksi sosial, melngellola pelrilaku, 

selrta melnyelsuaikan diri delngan aturan masyarakat selhingga telrbelntuklah idelntitas pribadi yang 

telrikat pada kelluarga, budaya, dan bangsa. Pelrkelmbangan sosial ini melrupakan hasil dari prosels 

pelmbellajaran, bukan selkadar hasil dari kelmatangan biologis selmata (Amelia et al., 2023). 

Modell Problelm Baseld Lelarning (PBL) adalah pelndelkatan pelmbellajaran yang dirancang delngan 

melngambil masalah nyata dari kelhidupan selhari-hari selbagai dasar pelmbellajaran. Modell ini 

melnelkankan pelnggunaan masalah riil selbagai kontelks bagi pelselrta didik untuk 

melngelmbangkan kelmampuan belrpikir kritis, keltelrampilan melmelcahkan masalah, selrta 

melmpelrolelh pelngeltahuan (Andang, 2017; Haryanti, 2017; Shoimin, 2017).  

Modell PBL juga mampu melmbantu pelselrta didik dalam melningkatkan keltelrampilan 

pelmelcahan masalah, melmpelrdalam pelmahaman dan pelngeltahuan, selrta melndorong kelaktifan 

melrelka dalam prosels bellajar (Koelswanti, 2018; Purnaningsih, Rellmasira, & Hardini, 2019). 

Meltodel relward and punishmelnt, yang dikelnal juga selbagai pelndelkatan pelmbelrian pelnghargaan 

dan sanksi, melrupakan stratelgi pelmbellajaran intelraktif antara guru dan pelselrta didik. Dalam 

pelnelrapannya, guru melmbelrikan pelnghargaan kelpada siswa yang aktif selrta mampu melnjawab 

latihan delngan belnar, selmelntara sanksi dibelrikan kelpada melrelka yang kurang belrpartisipasi 

atau melnjawab selcara kelliru. Relward belrfungsi selbagai belntuk pelnguatan positif yang 

melnyelnangkan dan dibelrikan kelpada anak yang mampu melncapai targelt atau harapan yang 

tellah ditelntukan.  

Tujuan dari pelmbelrian relward ini adalah untuk melndorong motivasi anak agar lelbih 

belrusaha dalam melningkatkan keldisiplinan dan selmangatnya dalam belrpelrilaku positif. Di sisi 

lain, punishmelnt atau hukuman adalah suatu belntuk konselkuelnsi yang dibelrikan kelpada 

individu atau kellompok selbagai akibat dari kelsalahan atau pellanggaran yang dilakukan. Sellain 

itu métode relward and punismelnt melrupakan métode yang sudah digunakan untuk melmbelntuk 

karaktelr/kelpribadian. Telntu saja pelnggunaan relward and punismelnt ini harus selsuai delngan 

takarannya, tidak bolelh melmbelrikan relward and punishmelnt selcara belrlelbihan (Zulfah,2021) 

Selmelntara itu, pelrmainan melnjadi salah satu cara yang elfelktif dalam melndukung 

pelrkelmbangan sosial elmosional anak, melncakup kelmampuan belkelrja sama, belrintelraksi, 

belrtanggung jawab, belrsikap jujur, dan melnjunjung sportivitas. Pada tahap usia dini, aktivitas 

belrmain melrupakan kelgiatan utama yang melndominasi waktu anak selhari-hari.  

Belrmain tidak hanya melmbelrikan rasa selnang, teltapi juga melnjadi sarana untuk 

melmpelrolelh informasi, melmpelrkaya wawasan, dan melngelmbangkan daya imajinasi. Hurlock 

(1978) juga melngelmukakan bahwa belrmain melmbelrikan kontribusi belsar telrhadap belrbagai 

aspelk pelrkelmbangan anak, selpelrti pelrkelmbangan motorik, dorongan untuk belrkomunikasi, 

pelnyaluran elmosi, pelmelnuhan kelbutuhan dan kelinginan, sumbelr pelmbellajaran, pelmicu 

krelativitas, pelningkatan kelsadaran diri, pelmbellajaran sosial, pelmbelntukan norma moral, 

pelngelnalan pelran gelndelr, selrta pelngelmbangan karaktelr kelpribadian yang positif. 
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KESIMPULAN 

Pelnellitian tindakan kellas di kellompok A2 PAUD Islam Telrpadu Al-Ihsan Banjarmasin 

melmbuktikan bahwa pelnelrapan modell Problelm Baseld Lelarning, meltodel relward and 

punishmelnt, selrta pelrmainan krelatif elfelktif melningkatkan kualitas aktivitas guru, kelaktifan 

anak, dan pelrkelmbangan sosial elmosional anak usia dini. Aktivitas guru melningkat dari 

katelgori “Cukup Baik” melnjadi “Sangat Baik”, melncelrminkan keltelrlibatan optimal selsuai 

tahapan modell pelmbellajaran. Aktivitas anak juga belrkelmbang positif, delngan partisipasi aktif 

hingga katelgori “Belrkelmbang Sangat Aktif”. Pelrkelmbangan sosial elmosional anak, khususnya 

dalam melmahami aturan belrmain dan keldisiplinan, melnunjukkan kelmajuan signifikan dan 

selcara klasikal melncapai katelgori “Belrkelmbang Sangat Baik”. Telmuan ini melnjawab tujuan 

pelnellitian, yaitu melndelskripsikan aktivitas guru, melnganalisis aktivitas anak, dan 

melngelvaluasi pelningkatan aspelk sosial elmosional anak. Pelndelkatan pelmbellajaran ini layak 

dijadikan altelrnatif stratelgi dalam melndukung tumbuh kelmbang sosial elmosional anak usia dini 

selcara optimal.  
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